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MOTTO 

 

 

 

 

 

�اْ� َ�ْ�اَ ُ�ْ�ِ�ُ� �َ� اَ� ن�ِ�َ� ْ�ِ�ْ�َ� وَ َ�
�ِ� ْ�َ	 ُ���إُِ�ْ ِ!ِ�ْ�َ     

    

     

"… Sesungguhnya barang siapa bertaqwa dan bersabar, 

maka sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang 

yang berbuat baik” 

 

(QS. Yusuf 90)1 

 

  

                                                           
1
 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI,2007), hlm.246.  
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ABSTRAK   
 

 Dwi Rahmawati, Metode Pembelajaran Kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī  Karya Ali 
Ibnu Hisyam Al-Kaylani di Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede 
Yogyakarta. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014.  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode apa yang digunakan guru 

dalam pembelajaran kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī  karya Ali Ibn Hisyam Al-Kailani di 
kelas III Marḥalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, 
hasil yang dicapai peserta didik dala mata pelajaran tersebut dan faktor pendukung 
serta faktor penghambat dalam pembelajaran kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī  di kelas III 
Marhalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.  
 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 
dilaksanakan di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Pondok Pesantren Nurul 
Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan 
analisis induktif yaitu dengan menganalisis data yang dikumpulkan kemudian ditarik 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī  
digunakan dalam pembelajaran sharaf di kelas III Marhalah II. Metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran kitab ini adalah metode Grammar Translation 
Method  (Ṭāriqah al- Qawā’id Wa al- Tarjamah).  Hasil belajar siswa kelas III M II 
dalam pembelajaran tersebut adalah Baik dengan nilai rata-rata kelas 65. Adapun 
faktor pendukung dalam pembelajaran kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī tersebut adalah: 
Adanya minat dan semangat ustadzah yang tinggi, penjelasan yang dilakukan oleh 
teman sebaya, dan sumber belajar yang tidak terbatas, sedangkan faktor 
penghambatnya adalah kondisi siswa yang kelelahan sehingga kurang bisa 
konsentrasi dalam pembelajaran  dan belum adanya kurikulum yang jelas dalam 
pembelajaran.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama agama menteri agama 

RI dan menteri Pendidikan RI dan Kebudayaan RI. No: 158 tahun 1987 dan No: 

0543b/U/1987.   

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab  
Nama Huruf Latin  Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - bā’ B ب

 - tā’ T ت

 ṡā’ ṡ s dengan satu titik di atas ث

 - Jīm J ج

 ḥā’ ḥ h dengan satu titik di bawah ح

 - khā’ Kh خ

 - Dāl D د

 śāl ś z dengan satu titik di atas ذ

 - rā’ R ر

 - Zāi Z ز

 - Sīn S س
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 - Syīn Sy ش

 ṣād ṣ s dengan satu titik di bawah ص

 ḍād ḍ d dengan satu titik di bawah ض

 ṭā’ ṭ t dengan satu titik di bawah ط

 ẓā’ ẓ z dengan satu titik di bawah ظ

 ain ‛ koma terbalik‛ ع

 - Gain G غ

 - fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

\ hā’ H - 

 - wāwu W و

 hamzah ء

tidak 

dilambangkan 

atau ’ 

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - yā’ Y ي
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh :   #.ََّ�َر       ditulis      rabbanâ 

 ditulis     qarraba       َ: َّبَ    

 ditulis     al-ḥaddu        ا�َ�'ُّ    

C. Vokal Pendek 

Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan ḍammah ditulis u. 

Contoh:  َ%ََآ      ditulis     kasara 

xِْ بَُ&   ditulis     yaḍribu 

Wَ3َKَ      ditulis     ja‘ala 

Wَyِ;ُ      ditulis     su’ila 

D. Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vocal panjang ditulis, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis dengan tanda caron 

seperti (â, î, û). 

Contoh:    َل#:َ       ditulis     qâla 

                       Wَ�ْ:ِ       ditulis     qîla 

 Mُ&َ      ditulis     yaqûluْ+لُ                      

E. Vokal Rangkap 

Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي). 
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Contoh:    َ��َْآ       ditulis     kaifa 

Fathah + wāwu mati ditulis au (او). 

Contoh:    َهَْ+ل         ditulis     haula 

F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi 

bahasa Indonesia, sepertisalat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh : /�َ�ْzَ          ditulis     ṭalhah 

 ditulis     al-taubah          اَ��َّ+َ�/                     

                     /4َzِ#Cَ         ditulis     Fātimah 

2. Pada kata yang terakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh : ِل#Nَzَْ̀  ditulis  rauḍah al-aṭfāl  رَوَْ}ُ/ اْ

3. Bila dihidupkan ditulis t. 

Contoh : ِل#Nَzَْ̀  ditulis  rauḍatul aṭfāl  رَوَْ}ُ/ اْ

Huruf  ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau 

dialihbunyikan sebagai h (pada pembacaan waqaf/berhenti). Bahasa 

Indonesia dapat menyerap salah satu atau kedua kata tersebut. 

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 
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Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrop (’) apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di awal 

kata, transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan. 

Contoh:       َُ�وْنSُ�
َ      ditulis     ta’khuŜûna 


ْ|0َُ نَ  ُ       ditulis     tu’maruna 

 ditulis     syai’un         َ!ْ	ءٌ  

 ditulis     umirtu        أ0ُِْ تُ  

   Wََأَآ          ditulis     akala 

H. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf  yang mengikutinya. 

Contoh :   ُ��ْ�َِّ �َا    ditulis     ar-Rahîmu 

 .ditulis     ar-rijâl   ا�ـ Kـ#ل    

    WُKَُّ �ا      ditulis     ar-rajulu 

 ditulis     as-sayyidu      ا �%َّ�ُِّ'    

 ditulis     as-syamsu     ا�4َّْ6ُ�                    

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh :   ُY�ِ4َ�َْا             ditulis        al-Maliku 
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 .ditulis        al-kâfirûn       ا�ـ$#Cـ ون                 

                  �ُ�َMَ�ا              ditulis        al-qalamu 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa Arab merupakan bahasa yang istimewa di dunia ini. Seperti yang 

kita ketahui, bahwasanya bahasa Arab tidak hanya merupakan bahasa peradaban, 

melainkan juga sebagai bahasa persatuan umat Islam di dunia. Bahasa Arab 

selain merupakan bahasa Al-Qur’an (firman Allah atau kita pedoman umat 

Islam) yang memiliki uslub yang bermutu juga memiliki sastra yang sangat 

mengagumkan.  Menurut Abdul Alim Ibrahim bahwa bahasa Arab merupakan 

bahasa orang Arab dan sekaligus juga merupakan bahasa Islam.1 Hal ini 

disebabkan kedua pedoman umat islam (Al- Quran dan Hadist) dan buku-buku 

yang dipakai sebagai acuan dalam mengambil hukum pada umumnya masih 

banyak menggunakan bahasa Arab. Mengingat peranan bahasa Arab yang sangat 

penting tersebut, maka penting pula seorang muslim memiliki kemampuan 

bahasa Arab. Kemampuan berbahasa Arab ini pula tidak datang dengan 

sendirinya melainkan harus dipelajari.  

Terdapat empat aspek kemampuan menyangkut kemampuan bahasa Arab 

yang perlu dimiliki, yaitu:  

                                                           
1Azhar Arsad, Bahasa Arab dan Beberapa Metode Pengajarannya, (Pustaka 

Pelajar,Yogyakarta, 2003), hlm. 7. 
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1. Kemampuan membaca (maḥārah qirô’ah ) dengan benar dan memahami 

dengan tepat terutama al- Qur’an dan Hadist dan buku- buku berbahasa Arab  

2. Kemampuan menulis (maḥārah al- kitābah) dan mengarang dengan bahasa 

Arab  

3. Kemampuan berbicara (Maḥārah kalām) dengan bahasa Arab  

4. Kemampuan memahami pembicaraan orang lain yang berbicara dengan 

bahasa Arab (maḥārah istimā’)  

Untuk menguasai ke empat aspek kemampuan diatas, penguasaan nahwu 

dan sharaf sangat diperlukan. Dalam sebuah ungkapan disebutkan bahwa  


ُ� اَُ�ْ�ُ� (ْ��
 )ا
��ْ�فُ اُم� اْ
ُ�ُ�ْ�مِ وَ ا

Yang artinya "ilmu sharaf induk segala nahwu, dan ilmu nahwu 

bapaknya”.2 

Ilmu sharaf disebut induk segala ilmu, sebab ilmu sharaf itu melahirkan 

bentuk setiap kalimat, sedangkan kalimat itu menunjukkan bermacam-macam 

ilmu. Kalau tidak ada kalimat atau lafadz, tentu tidak akan ada tulisan. Tanpa 

tulisan, sukar mendapatkan ilmu. Adapun ilmu nahwu disebut bapak ilmu, sebab 

ilmu nahwu itu untuk membereskan setiap kalimat dalam susunannya, I’robnya, 

bentuk, dan sebagainya.3 

                                                           
2K.H. Moch. Anwar, Ilmu Sharaf terjemahan Matan Kailani dan Nadzam Almaqsud 

berikut Penjelasannya, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1996). Hlm.iii. 
 
3Ibid, Hlm. iii.  
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Kedua ilmu tersebut sangat berkaitan dengan kalangan pesantren yang 

sangat identik dengan kitab kuning. dengan menguasai kedua bidang ilmu 

tersebut, baik teori maupun praktik maka kita dengan sendirinya akan mampu 

membaca dan memahami dengan tepat buku-buku yang berbahasa Arab 

termasuk kitab-kitab kuning, terutama Al Quran dan hadist sekalipun kita belum 

pernah belajar sebelumnya.     

Seperti yang telah disinggung di awal bahwa untuk mendapatkan 

Kemampuan tidak bisa dengan sendirinya, kita perlu melewati proses belajar.  

Termasuk untuk mendapat kemampuan  berbahasa Arab,  kita diharuskan untuk 

belajar, baik kemampuan menguasai ilmu nahwu dan sharaf yang merupakan 

ilmu alat ataupun kemampuan menggunakan bahasa itu sendiri. Belajar itu 

sendiri terbagi menjadi dua yaitu belajar otodidak (belajar sendiri/ tanpa 

didampingi pengajar) atau pun dengan didampingi oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Adapun pembelajaran itu sendiri adalah suatu kegiatan yang 

bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan 

siswa. Pembelajaran itu sendiri tidak serta merta dipandang berhasil, namun  

keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang diharapkan dalam 

melaksanakan pendidikan. Dalam proses pembelajaran, komponen utama adalah 

guru dan siswa, karena proses pembelajaran melibatkan interaksi antara 

keduanya. Kegiatan pembelajaran merupakan suatu upaya dalam 

mengembangkan keaktifan belajar yang dilakukan oleh siswa dan guru.  
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Pembelajaran dapat kita jumpai dalam lembaga pendidikan baik formal 

ataupun non formal. Salah satunya adalah Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

(selanjutnya disingkat MDNU Putri ) yang merupakan salah satu program pokok 

di bidang pendidikan yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Nurul 

Ummah Putri (selanjutnya disingkat PPNU Putri ). Di dalam struktur organisasi 

PPNU Putri, MDNU Putri  merupakan salah satu Badan Otonom, yaitu perangkat 

organisasi non departemen PPNU Putri  yang berfungsi sebagai pelaksana 

kebijakan Pondok Pesantren khususnya yang berkaitan dengan suatu bidang 

tertentu dan berhak sepenuhnya mengatur rumah tangganya sendiri.4 MDNU 

Putri  ini kemudian menerapkan kebijakan-kebijakan, salah satunya adalah 

kebijakan untuk menentukan mata pelajaran sharaf bagi setiap jenjang kelasnya. 

Salah satu bentuk kebijakan tersebut, adalah dengan menempatkan kitab Syarḥu 

Kailȃnȋ  ‘Izzȋ sebagai bahan ajar mata pelajaran sharaf  pada kelas III M II dan I 

M III. Dari interview awal yang penulis lakukan dengan salah satu santri MDNU 

Putri  yang pernah mempelajari kitab tersebut, dikatakan bahwa kitab tersebut 

terkesan njlimet dan susah difahami. Sehingga butuh waktu lama untuk dapat 

menyerap penjelasan dan keterangan dari kitab tersebut. Selain itu kitab yang 

kerap disebut dengan kailāni ini merupakan salah satu kitab sharaf yang jarang 

ditemukan dikaji dalam pesantren.   

                                                           
4 Tim Revisi Buku Panduan PPNU 2004, Buku Panduan Santri PPNU (Yogyakarta: 

Nurma Media Idea, 2004), hlm. 61. 
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Dalam proses pembelajaran sendiri, banyak hal yang akan saling 

berkaitan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran sehingg tercapai tujuan 

pendidikan. Diantaranya adalah metode penyampaian materi, lewat metode inilah 

siswa dapat menerima dan memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Sering kita dengar bahwa tidak ada metode yang sempurna, dalam artian dalam 

menggunakan metode, satu metode akan melengkapi  metode yang lainnya. 

Sehingga sebenarnya dengan kitab yang tingkat kesulitannya tinggi serta 

menggunakan bahasa yang berbelit-belit sebenarnya bisa ditunjang dan 

dipermudah penyampaiannya dengan memilih metode yang tepat.  Untuk itu, 

penulis tertarik untuk meneliti bagaimana metode pembelajaran yang digunakan 

guru dalam mengajarkan kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī yang terkesan njlimet 

tersebut di MDNU Putri.    

B. Rumusan Masalah  

Berangkat dari latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Metode apa yang digunakan oleh ustadzah dalam pengajaran kitab Syarḥu 

Kailānī ‘Izzī  kelas III Marḥalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakarta?  



6 

 

2. Bagaimana hasil yang dicapai santri dalam mata pelajaran sharaf di kelas III 

Marḥalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta 

selama menggunakan metode yang selama ini diterapkan?  

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pengajaran kitab Syarḥu 

Kailānī ‘Izzī di kelas III Marḥalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk:   

a. Mengetahui metode apa yang digunakan oleh ustadzah dalam pengajaran 

kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī kelas III M II Madrasah Diniyah Nurul Ummah 

Putri Kotagede Yogyakarta 

b. Mengetahui hasil yang dicapai santri dalam mata pelajaran sharaf di kelas 

III M II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, 

dan  

c. Mengetahui factor pendukung dan penghambat dalam pengajaran sharaf  

dengan menggunakan kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī di kelas III M II 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  
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a. Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan 

dalam menentukan kebijaksanaan proses belajar mengajar lebih lanjut.  

b. Sebagai bahan informasi atau masukan untuk kemajuan bagi Madrsah 

Diniyah Nurul Ummah Putri. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran serta menjadi bahan evaluasi bagi 

Madrasah diniyah Nurul Ummah Putri. 

 

D. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, hingga saat ini belum 

ada studi karya ilmiah yang membahas tentang metode pembelajaran kitab 

Syarḥu Kailānī ‘Izzī, namun terdapat beberapa skripsi yang membahas tentang 

pengajaran sharaf. Diantaranya  

1. Skripsi yang ditulis oleh Ummu Muslihah dengan judul Pengajaran 

Sharaf  Di Madrasah Salafiyyah III (studi Penerapan buku sharaf praktis 

metode krapyak karangan Drs. Muhtarom Busyro di PP. Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar 

belakang terPutri lihnya buku sharaf praktis metode krapyak, kelebihan 

dan kekurangannya serta pegajaran sharaf dengan penerapan buku 

tersebut di madrasah salafiyyah III.5   

                                                           
5 Ummu Muslihah “Pengajaran Sharaf  Di Madrasah Salafiyyah III (Studi Penerapan 

Buku Sharaf Praktis Metode Krapyak Karangan Drs. Muhtarom Busyro di PP. Al-Munawwir 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Tutik Hermawati dengan judul Model 

Memorization dalam Pembelajaran Sharaf Pada Kelas I Marhalah I 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Prenggan Kotagede Yokyakarta. 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan model memorization dalam pembelajaran sharaf dan juga 

mengetahui factor pendukung dan penghambat yang dihadaPutri  dalam 

pelaksanaan model tersebut pada kelas I marhalah I madrasah diniyah 

nurul ummah putri.6   

3. Skripsi yang ditulis oleh Endah Whyuningsih dengan judul Metode 

Pembelajaran Rasulullah Dalam Kitab Al-Rasul Al-Mu’allim Wa 

Asalibuhu Fi Ta’lim Karya Abdullah Al-Fattah Abu Ghuddah. Adapun 

penelitian tersebut menekankan pada metode yang dipakai oleh 

Rasulullah yang terdapat pada hadist-hadist tarbawi yang terkumpul 

dalam kitab Al-Rasūl Al-Mu’allim Wa Asālibuhu Fi Ta’līm.7 

                                                                                                                                                                      

Krapyak Yogyakarta)”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan Uin Sunan Kalijaga. 2007, hlm.7.   

 
6 Tutik Hermawati, Model Memorization dalam Pembelajaran Sharaf Pada Kelas I 

Marhalah I Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Prenggan Kotagede Yokyakarta,Skripsi, 
jurusan Pendidikan Bahas Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunankalijaga, 2010, 
hlm.9. 

 
7 Endah Wahyuningsih,” Metode Pembelajaran Rasulullah Dalam Kitab Al-Rasul Al-

Mu’allim Wa Asalibuhu Fi Ta’lim Karya Abdullah Al-Fattah Abu Ghuddah”  Skripsi, jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2012, hlm, 9.  
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Dari beberapa penelitian yang sudah disebutkan diatas, dapat diketahui 

bahwa penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan. Adapun penelitian yang akan penulis lakukan adalah lebih 

menekankan pada jenis metode apa yang digunakan oleh guru dalam 

mengajarkan kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī, bagaimana hasil yang dicapai santri 

dalam mata pelajaran sharaf dengan menggunakan kitab dan metode guru 

tersebut, serta untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat dalam pengajaran sharaf di kelas III M II Madrasah Diniyah Nurul 

Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.  

E. Metode Penelitian  

Metode adalah cara bertindak menurut system aturan tertentu. Maksud 

metode adalah agar kegiatan praktis terlaksanakan secara rasional dan terarah 

untuk mencapai hasil optimal.8 Adapun yang dimaksud dengan penelitian 

(Research) dapat berupa pencarian teori, pengujian teori, atau pemecahan 

masalah. Penelitian menyangkut serangkaian kegiatan ilmiah yang meliputi 

kurun pencarian masalah, kurun penemuan masalah, dan kurun pemecahan 

masalah. Kurun pemecahan masalah terdiri atas beberapa tahap, yaitu tahap 

penjaringan data, tahap analisis data, dan tahappenyajian analisis data.9 

                                                           
8Tri Martoyo Jati Kesuma,”Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa”, (Yogyakarta: 

Carasvatibooks, 2007), hlm. 1 
 
9Ibid., hlm. 3. 
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Sehingga secara umum, metode penelitian bisa diartikan sebagai langkah-

langkah bertindak dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang penulis dalam 

mencari jawaban atas rumusan masalah penelitian.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut:  

4. Metode Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang relevan, penulis menggunakan metode-

metode sebagai berikut:  

a. Metode Observasi  

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan sistematik fenomena yang 

diselidiki10. Observasi ada dua macam, yaitu: observasi pertisipant dan 

observasi non-partisipant. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan 

berbagai data secara luas tentang lingkungan madrasah, situasi belajar, 

sarana dan fasilitas yang dimiliki. Selain itu teknik ini juga digunakan 

untuk mengetahui keadaan siswa. Dalam teknik ini penulis menggunakan 

teknik observasi participant, sehingga peneliti  bukan hanya sebagai 

pengamat saja, akan tetapi  terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

dan mencatat hal-hal penting yang diperlukan sebagai data. 

                                                           
10  Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi 

Ugm), hlm. 136. 
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b. Metode Wawancara Mendalam   

Menurut Lincoln dan Guba (1985), wawancara adalah suatu 

percakapan dengan tujuan. Tujuan dilakukan wawancara untuk 

memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian, 

aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan, dan 

sebagainya; rekonstruksi keadaan tersebut berdasarkan pengalaman masa 

lalu; proyeksi keadaan tersebut yang diharapkan terjadi pada masa yang 

akan datang; verifikasi, pengecekan dan pengembangan informasi yang 

telah didapat sebelumnya.11 Wawancara ini ditujukan pada kepala MDNU 

Putri  dan ustadzah bidang studi sharaf kelas III Marhalah II untuk 

memperoleh data tentang tujuan pengajaran sharaf, kurikulum atau materi 

sharaf, metode dan kegiatan belajar mengajar sharaf di kelas III Marhalah 

II.   

c.  Metode Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

                                                           
11 Syamsuddin AR, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 94. 
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peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.12 

Metode ini digunakan untuk mengetahui data tentang gambaran umum 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Mulai dari 

sejarah berdiri, letak geografis, keadaan ustadz, keadaan santri,kurikulum 

pembelajaran dan data-data lain yang dibutuhkan dalam penelitian.  

5. Metode Analisis Data 

            Untuk melakukan analisis data pada penelitian ini, penulis 

menggunakan metode analisis induktif. Metode ini penulis gunakan untuk 

menganalisis data yang khusus kemudian ditarik kesimpulan yang mempunyai 

sifat umum. Dalam hal ini penulis menganalisis data-data hasil observasi, 

dokumentasi dan wawancara kemudian ditarik kesimpulan secara umum 

tentang metode pengajaran kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī yang digunakan  di 

Madrasah Nurul Ummah Putri.  

 

F. Kerangka Teori 

1. Kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī 

Kitab dalam kamus bahasa Indonesia Kontemporer dapat diartikan 

sebagai buku.13 Gramatika dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah qowȃid. 

                                                           
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktek, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta), hlm. 131. 
13 Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

English Press)., hlm. 746.  
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Qowȃid sendiri memuat dua unsur yang saling terkait satu dengan yang 

lainnya yaitu nahwu dan sharaf. Dalam sebuah ungkapan disebutkan bahwa  


ُ� اَُ�ْ�ُ� (ْ��
 )ا
��ْ�فُ اُم� اْ
ُ�ُ�ْ�مِ وَ ا

Yang artinya "ilmu sharaf induk segala nahwu, dan ilmu nahwu 

bapaknya”.14 

Ilmu sharaf disebut induk segala ilmu, sebab ilmu sharaf itu 

melahirkan bentuk setiap kalimat, sedangkat kalimat itu menunjukkan 

bermacam-macam ilmu. Kalau tidak ada kalimat atau lafadz, tentu tidak akan 

ada tulisan.Tanpa tulisan, sukar mendapatkan ilmu. Adapun ilmu nahwu 

disebut bapak ilmu, sebab ilmu nahwu itu untuk membereskan setiap kalimat 

dalam susunannya, I’robnya, bentuk, dan sebagainya.15 Dengan kata lain ilmu 

sharaf digunakan untuk mengubah bentuk-bentuk kata sesuai dengan makna 

yang dikehendaki, sedangkan ilmu nahwu digunakan untuk membaca kata 

yang telah ada. Untuk itulah  ilmu sharaf mutlak diajarkan kepada peserta 

didik agar mereka memiliki kemampuan berbahasa Arab dengan baik dan 

benar. Adapun kitab qowaid yang biasa diajarkan di pesantren adalah: 

1. Al-Maqsūd  

2. ‘Awāmil  

3. ‘Imr īṭi  

                                                           
14K.H. Moch. Anwar, Ilmu Sharaf terjemahan Matan Kailani dan Nadzam Almaqsud 

berikut Penjelasannya, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1996). hlm. iii. 

 
15Ibid, hlm. iii. 
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4. Al- Jurūmiyah  

5. Kailānī   

6. Mirhāt al-I’r āb  

7. Alfiyah  

8. Ibnu ‘Aqīl16   

Sebagaimana yang bisa kita lihat, kitab Kailānī  ada di antara delapan 

nama kitab yang sering digunakan dalam pesantren. Hal ini berarti kitab 

Syarḥu Kailānī ‘Izzī atau yang bisa kita sebut dengan Kailȃnȋ ini merupakan 

salah satu cabang ilmu ‘aqāid. Adapun jenis ‘aqāid yang berisi ilmu sharaf, 

kitab ini merupakan  jenis teks book yang klasik atau dikalangan pesantren 

sering disebut dengan istilah kitab kuning. Adapun nama  kitab ini diambil 

dari nama pengarangnya yaitu Ali Ibn Hisyam Al-Kaylani. Kitab ini 

merupakan komentar atas kitab Al-Taṣrīf yang merupakan buah karya 

Ibrahmin Al-Zanzani atau kitab Al-Maqshūd. Sebagaimana yang telah penulis 

ungkapkan di muka, kitab ini dipandang kitab yang jlimet dan sulit dipahami 

oleh santri namun ternyata hal ini berbeda dari pandangan bagian kurikulum 

dan pengajaran MDNU Putri yang menyatakan bahwa kitab ini adalah kitab 

yang mempunyai bahasa ringan dan mengandung penjelasan yang terperinci. 

Berbeda dengan kitab Al-Maqsūd yang cenderung memakai gaya bahasa 

tinggi dengan penjelasan lebih kompleks17. Untuk alasan inilah kemudian 

                                                           
16 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah potret perjalanan,  (Jakarta: 

Paramadina,1997), hlm. 29.  

 
17

 Wawancara pribadi, Vina Hairunnisa, Kurikulum dan Pengajaran MDNU Putri 2013. 
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kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī tetap dipertahankan menjadi buku acuan yang 

digunakan untuk pengajaran sharaf di MDNU Putri selama lima tahun 

terakhir18. 

2. Metode Pengajaran kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī  

  Terdapat sebuah pendapat yang menyatakan bahwa sukses tidaknya 

suatu program pengajaran bahasa seringkali dinilai dari segi metode yang 

digunakan, sebab metodelah yang menentukan isi dan cara mengajarkan 

bahasa.19 Metode merupakan bentuk aplikasi dari sebuah pendekatan, 

sedangkan pendekatan merupakan bentuk aplikasi dari strategi pembelajaran. 

metode jika dikaitkan dengan pengajaran bahasa adalah cara mengajar yang 

digunakan oleh pengajar dalam sebuah proses pembelajaran bahasa agar 

tercipta tujuan yang ingin dicapai20. Adapun metode pembelajaran dapat 

diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan 

                                                                                                                                                                      

 
18

 Kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī digunakan sejak tahun 2009. Sebelumnya kitab yang 

digunakan dalam pembelajaran sharaf di MDNU Putri kelas III M II dan I M III adalah kitab Al-
Maqsūd. 

 
19 Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi,  

(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm.7.  
 
20

 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab  Inovatif, (Malang: UIN Maliki 

Press,2011), hlm.13. 
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hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran.21  

  Semua pengajaran entah pengajaran bahasa atau bukan pasti 

mengandung sesuatu pilihan (seleksi), sesuatu tentang tahapan (gradasi), 

sesuatu tentang penyajian (presentasi), dan sesuatu tentang pengulangan 

(repetisi). Demikian pula seleksi, gradasi, presentasi dan juga repetisi ini juga 

diperlukan dalam pemilihan metode yang akan digunakan oleh seorang 

pengajar. Adapun macam-macam metode pembelajaran bahasa akan 

dijelaskan dalam sub-bab selanjutnya.  

 

3. Komponen Pembelajaran di kelas III M II MDNU Putri     

             Selain metode pembelajaran, secara umum keberhasilan proses 

pembelajaran ditentukan oleh beberapa variabel. Variabel-variabel yang 

dimaksud diantaranya adalah guru, siswa, sarana prasarana, kurikulum, dan 

lain-lain.22 Dalam buku Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab disebutkan 

bahwa komponen-komponen proses belajar-mengajar meliputi: 

a.  Tujuan belajar-mengajar 

                                                           
21 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 

3.  
22 Abdul Hamid, dkk,  Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan, Metode, Strategi, 

Materi dan Media, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm. 157.  
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Tujuan merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam 

proses belajar mengajar. Hal ini karena tujuan belajar mengajar berfungsi 

menentukan ke arah mana subyek didik akan dibawa.23  

b.  Materi belajar 

Materi pelajaran adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan 

belajar-mengajar.24  Seperti halnya dalam pengajaran factor satu dengan 

factor lainnya sangatlah berkaitan, contoh pengajaran yang tidak bisa 

dilakukan tanpa adanya murid atau guru, demikian pula pengajaran tidak 

akan berjalan tanpa bahan ajar atau pun buku teks yang merupakan bagian 

dari materi belajar. Sehingga penting untuk mengadakan seleksi, gradasi 

dan organisasi materi yang akan diajarkan. Adapun yang dimaksud dengan 

seleksi dimaksudkan untuk menentukan materi apa yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Setelah suatu materi diseleksi, 

materi disusun secara bertahap karena prinsip utama dalam pengajaran 

bahasa adalah bahwa setiap pengetahuan dating secara bertahap, dan 

kemahiran dapat dicapai secara berangsur-angsur.25 Pada dasarnya inti dari 

teknik gradasi adalah pengajaran yang bersifat paralelisme, artinya 

pengajaran dengan mendahulukan kaidah-kaidah yang umum dan 

                                                           
23 Syamsuddin Asyrofi, dkk, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: 

Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm.20. 
 
24 Ibid, hlm. 21. 
 
25Ibid.,hlm. 48.  
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dilanjutkankepada kaidah-kaidah yang khusus, dari yang mudah kepada 

yang sulit dan seterusnya. Sedangkan organisasi materi dimaksudkan untuk 

menentukan luas dan susunan bahan, kontinuitas serta bahan yang akan 

disajikan.  

Menurut W.S. Winkel, criteria pemilihan materi pelajaran yang tepat 

adalah sebagai berikut:  

1. Materi/ bahan pelajaran harus relevan terhadap tujuan belajar-mengajar 

yang harus dicapai.  

2. Materi pelajaran harus sesuai dalam taraf kesulitannya dengan kemampuan 

siswa untuk menerima dan mengolah bahan itu.  

3. Materi/ bahan pelajaran harus dapat memotivasi siswa, antara lain karena 

relevan dengan pengalaman hidup sehari-hari siswa, sejauh hal itu 

mungkin.  

4. Materi/ bahan pelajaran harus sesuai dengan prosedur didaktis yang diikuti.  

5. Materi/ bahan pelajaran harus sesuai dengan media pengajaran yang 

tersedia.26  

Pada akhirnya penyusunan dan penyampaian materi pelajaran harus 

diperhatikan, mengingat pentingnya komponen materi pelajaran yang sangat 

terkait dengan tercapainya tujuan pembelajaran.  

                                                           
26 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, … hlm.22.  
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c. Metode Belajar- Mengajar 

Komponen yang sangat mempengaruhi proses belajar-mengajar adalah 

metode yang digunakan. Metode dapat dimaknai sebagai cara atau jalan yang 

dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan.27  Berbicara tentang metode tidak 

bisa dilepaskan dengan pendekatan. Ahmad Fuad Effendy dalam bukunya 

menyebutan bahwa dalam pengajaran bahasa ada tiga istilah yang perlu 

dipahami pengertian dan konsepnya secara tepat, yakni pendekatan, metode 

dan teknik. Edward Anthony menjelaskan konsep ketiga istilah tersebut 

sebagai berikut: Pendekatan adalah seperangkat asumsi berkenaan dengan 

hakekat bahasa, dan belajar-mengajar bahasa. Metode adalah rencana 

menyeluruh penyajian bahasa secara sistemaris berdasarkan pendekatan yang 

ditentukan. Sedangkan teknik adalah kegiatan spesifik yang 

diimplementasikan dalam kelas, selaras dengan metode dan pendekatan yang 

telah di pilih. Dengan demikian, pendekatan bersifat aksiomatis, metode 

bersifat procedural, dan teknik bersifat operasional.28 Menurut Sumardi, 

metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian 

materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan 

                                                           
27Ibid, hlm.22. 

 
28 Ahmad Fuad effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2009), 

hlm.6.  
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atas suatu approach.29 Dengan kata lain, metode merupakan alat untuk 

menciptakan dan mengatur suasana edukatif dalam proses belajar- mengajar 

dan sangat berperan untuk menciptakan suasana menyenangkan yang bisa 

menumbuhkan interaksi belajar yang baik antara siswa dan guru.  

Mackey mengidentifikasi ada 15 metode yang lazim diterapkan dalam 

pengajaran bahasa, yakni: 

1. Direct Method  

2. Natural Method  

3. Psychological Method  

4. Phonetic Method 

5. Reading Method  

6. Grammar Method 

7. Translation Method 

8. Grammar- translation Method 

9. Ecletic Method  

10. Unit Method  

11.  Language Control  Method 

12. Mimicry-memoration Method 

13. Practice-theory Method 

14. Cognate Method 

                                                           
29 Muljanto Sumardi, Pengajaran bahasa Asing: sebuah tinjauan dari segi metodologi, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 12.   
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15. Dual language Method30 

Effendi menjelaskan dalam bukunya yang berjudul metodologi 

pengajaran bahasa Arab tentang macam-macam pendekatan dan metode 

pengajaran bahasa Arab, meliputi:31 

1. Grammar Translation Method (Ṭāriqah al- Qawā’id Wa al- Tarjamah) 

Karakteristik metode gramatika terjemah adalah sebagai berikut:  

a. Tujuan mempelajari bahasa asing adalah agar mampu membaca karya 

sastra dalam bahasa target (BT), atau kitab keagamaan dalam kasus belajar 

bahasa Arab di Indonesia.  

b. Materi pelajaran terdiri atas: buku nahwu, kamus atau daftar kaat, dan teks 

bacaan.  

c. Tata bahasa disajikan secara deduktif 

d. Teks bacaan berupa karya sastra klasik atau kitab keagamaan lama.  

e. Basis pembelajaran adalah penghafalan kaidah tata bahasa dan kosa kata, 

kemudian penerjemahan harfiah dari bahasa target ke bahasa pelajar dan 

sebaliknya.  

f. Bahasa ibu pelajar digunakan sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan 

belajar-mengajar.  

                                                           
30 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,… hlm.100.  
 
31 Ahmad Fuad Effendi,  Metododlogi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 

2009), hlm.40. 
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2. Metode Langsung (Ṭāriqah Al- Mubāsyirah) 

Karakteristik metode ini adalah:  

a. Tujuan utamanya ialah penguasaan BT secara lisan agar pelajar dapat 

berkomunikasi dalam BT.  

b. Materi pelajaran berupa buku teks yang berisi daftar kata dan 

penggunaannya dalam kalimat. Kosakata itu umumnya kongkrit dan ada di 

lingkungan siswa.  

c. Kaidah-kaidah bahasa di ajarkan secara induktif, yaitu berangkat dari 

contoh-contoh kemudian diambil kesimpulan.  

d. Kemampuan berbicara dan istimak kedua-duanya dilatihkan.  

e. Guru dan siswa sama-sama aktif.  

f. Ketepatan pelafalan dan tata bahasa ditekankan.  

g. Kelas diciptakan sebagai lingkungan BT buatan atau “kolam bahasa”, 

tempat siswa berlatih BT secara langsung.  

3. Metode Membaca (Ṭāriqah Al-Qirā’ah)  

Karakteristik metode ini adalah :  

a. Tujuan utamanya adalah kemahiran membaca  

b. Materi pelajaran berupa buku bacaan utama dengan suplemen daftar 

kosakata dan pertanyaan- pertanyaan isi bacaan, buku bacaan penunjang 

untuk perluasan (extensive reading/ ����� اءة��), buku latihan mengarang 

terbimbing dan percakapan.  
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c. Basis kegiatan pembelajaran adalah memahami isi bacaan, didahului oleh 

pengenalan kosa kata pokok dan maknanya, kemudian mendiskusikan isi 

bacaan dengan bantuan guru.  

d. Membaca diam lebih diutamakan dari pada membaca keras.  

e. Kaidah bahasa diterangkan seperlunya tidak boleh berkepanjangan.  

4. Metode Audiolingual (Ṭāriqah As-Sam’iyah Asy-Syafāhiyah)  

Karakteristik metode ini adalah:  

a. Tujuan pengajarannya adalah penguasaan empat keterampilan berbahasa 

secara seimbang.  

b. Model kalimat yang bahasa asing diberikan dalam bentuk percakapan 

untuk dilafalkan.  

c. Penguasaan pola kalimat dilakukan dengan latihan-latihan pola (pattern - 

practice). Latihan atau drill mengikuti urutan: stimulus> response > 

reinforcement.  

d. Kosa kata dibatasi secara ketat dan selalu dihubungkan dengan konteks 

kalimat atau ungkapan.  

e. Penerjemahan dihindari.  

f. Gramatika (nahwu- sharaf ) tidak diajarkan dipermulaan.  

g. Pemilihan materi ditekankan pada unit dan pola yang menunjukkan 

adanya perbedaan structural antara BT dengan bahasa ibu.                      . 

h. Guru menjadi pusat dalam kegiatan di dalam kelas.  
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i. Penggunaan rekaman, laboratorium bahasa, dan visual aids sangat 

dipentingkan.  

5. Metode Komunikatif (Ṭāriqah Al-Ittiṣāliyah) 

Karakteristik metode ini adalah:  

a. Tujuan pengajarannya adalah mengembangkan kompetensi pelajar 

berkomunikasi dengan BT dalam konteks komunikatif yang 

sesungguhnya atau dalam situasi kehidupan yang nyata.  

b. Dalam proses belajar-mengajar siswa bertindak sebagai komunikator.  

c. Aktifitas dalam kelas diwarnai secara nyata dan dominan oleh kegiatan-

kegiatan komunikatif.  

d. Materi yang diajarkan bervariasi, tidak hanya mengandalkan buku teks.  

e. Penggunaan bahasa ibu tidak dilarang, namun diminimalkan.  

f. Evaluasi ditekankan pada kemampuan menggunakan bahasa dalam 

kehidupan nyata.  

6. Metode Eklektik (Ṭāriqah Al-Intiqāiyyah) 

Penggambaran metode eklektik adalah sebagaimana berikut:  
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Adapun kelebihan metode ini adalah Metode ini didukung oleh 

profesionalisme guru yang memadai dalam melakukan pengayaan metode 

pengajaran, maka aspek kekuatan dari metode ini akan semakin terasah 

untuk teraplikasi secara proporsional.32 Namun sebaliknya hal tersebut bisa 

menjadi kelemahan dari metode ini, karena jika tenaga tidak memadai maka 

metode ini akan menjadi tidak menentu dan menjadi metode seadanya.  

Adanya perbedaan antara satu metode dengan metode lainnya dapat 

dilihat dari cara masing-masing metode tersebut mengadakan seleksi dan 

gradasi materi yang akan diajarkan serta presentasi atau bagaimana macam-

                                                           
32Radliyah Zaenuddin, dkk, Metodologi & strategi Alternatif pembelajaran bahasa Arab, 

(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005, hlm. 44. 
   

metode 
eklektik 

gramatika 
terjemah

metode 
langsung 

metode 
analisis 

metode 
audio 

lingual 

metode 
membaca 
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macam latihan agar apa yang telah diberikan tidak cepat terlupakan, latihan-

latihan ini kemudian bisa dikenal dengan kata repetisi. Adapun pengertian 

dari istilah-istilah tersebut adalah:  

a. Seleksi  

Tujuan dari suatu program bahasa tentu akan akan mempengaruhi 

seleksi materi. Disadari atau pun tidak, memang tidak ada satu metode yang 

bisa mengajarkan semua kemahiran berbahasa sekaligus. Seleksi perlu 

diadakan karena tidaklah mungkin mengajarkan semua materi yang ada dalam 

satu bahasa atau bidang ilmu pengetahuan apapun.33 Adapun unsur-unsur 

yang termasuk kedalam penyeleksian antara lain seleksi unsur tata-bunyi, 

kosakata, tata-makna, atau semantika maupun gramatika.34  Dalam salah satu 

bukunya Dr. Muljanto menyebutkan beberapa factor yang bisa mempengaruhi 

seleksi materi, diantaranya, tujuan suatu program bahasa, tingkat kemahiran 

murid, lama suatu program bahasa. 

b. Gradasi  

Setelah suatu materi diseleksi, materi disusun secara bertahap karena 

prinsip utama dalam pengajaran bahasa adalah bahwa setiap pengetahuan 

datang secara bertahap, dan kemahiran dapat dicapai secara berangsur-

                                                           
33Dr. Muljantu Sumardi, Pengajaran bahasa asing.sebuah tinjauan dari segi metodologi, 

(Jakarta: Bulan Bintang 1974), hlm. 42.  
   

34 Ibid, hlm. 42. 
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angsur.35 Pada dasarnya inti dari teknik gradasi adalah pengajaran yang 

bersifat paralelisme, artinya pengajaran dengan mendahulukan kaidah-kaidah 

yang umum dan dilanjutkan kepada kaidah-kaidah yang khusus, dari yang 

mudah kepada yang sulit dan seterusnya.  

Menurut Briod, setiap item yang diajarkan harus memperkuat 

itemyang diajarkan sebelumnya dan merupakan pengantar terhadap item 

berikutnya.36 Hal inilah yang menjadi dasar bahwa dalam gradasi terdapat 

peruntutan pengajaran seperti yang disebutkan sebelumnya, pengajaran 

dilakukan dengan materi kaidah-kaidah yang umum dan dilanjutkan kepada 

kaidah-kaidah yang khusus, yang mudah kepada yang sulit, yang riil kepada 

yang abstrak dan seterusnya. 

c. Presentasi  

Setelah melewati tahap seleksi dan gradasi, tahap  berikutnya adalah 

presentasi yaitu bagaimaan agar materi yang telah diseleksi dan 

dikelompokkan dapat disampaikan dan difahami oleh murid.37 Presentasi ini 

sangat berpengaruh terhadap penyerapan pemahaman murid, keberhasilan 

penyampaian materi pembelajaran ini bergantung pada metode dan teknik 

mengajar seorang guru. Presentasi suatu metode berbeda dengan metode 

                                                           
35Ibid., hlm. 48.  
 
36Ibid., hlm. 49.  
 
37Ibid., hlm.52. 
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lainnya. Dalam bukunya Pengajaran bahasa asing, Muljanto menyatakan ada 

kalanya metode mengutamakan pada isi bahasa, ada yang mengutamakan 

pada bentuk bahasa. Ada buku pelajaran bahasa yang terdiri gambar-gambar 

saja, ada yang terdiri dari kata-kata saja.38 Agar materi dapat difahami oleh 

siswa tentu saja tidak hanya tergantung dari teknik mengajar yang dianut 

suatu metode tetapi juga teknik yang dikuasai oleh guru beserta 

kemampuannya untuk menyajikan kepada siswa.  

d. Repetisi  

Bahasa adalah rangkaian kebiasaan yang saling berhubungan 

(innterrelated habits). Sesuatu perbuatan akan menjadi kebiasaan kalau 

perbuatan tersebut diulang-ulang sampai beberapa kali.39 Demikian pula 

belajar bahasa, khususnya belajar bahasa asing tentu perlu adanya 

pengulangan-pengulangan yang bisa memperkuat ingatan dan pembiasaan. 

Dengan adanya pengulangan dan pembiasaan tersebut, kita akan terhindar dari 

kesalahan-kesalahan berbahasa. Selain melakukan pengulangan-pengulangan, 

kesalahan berbahasa juga bisa dihindari melalui seleksi materi yang baik, 

gradasi yang teratur, dan presentasi materi pelajaran yang jelas dan menarik.40 

d. Komponen Sumber belajar  

                                                           
38Ibid., hlm. 52.  
 
39Ibid., hlm. 56. 
 
40Ibid., hlm. 56- 57. 
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Learning resource (sumber belajar ) adalah segala macam sumber yang 

ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan 

(memudahkan ) terjadinya proses belajar.41 Sumber belajar tidak terbatas pada 

orang (guru), ataupun buku, akan tetapi semua yang ada disekitar yang 

mampu memberi dan menunjang proses belajar bisa disebut dengan sumber 

belajar, dengan demikian siswa mampu belajar dan menggali sendiri 

informasi yang dibutuhkan.     

e. Media untuk belajar 

Dengan mengoptimalkan penggunaan media akan membawa hasil 

belajar yang optimal. Secara harfiah, media berarti perantara atau pengantar, 

yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan.42   

Adapun maksud media pembelajaran disisni berarti perantara yang 

akan menyampaikan pesan (bahan pelajaran) agar sampai kepada siswa 

sebagai penerima pesan.    

f. Evaluasi belajar 

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang biasa dilakukan oleh seorang 

guru. Kegiatan ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat 

keberhasilan proses belajar-mengajar. Evalusi sendiri bisa meliputi berbagai 

bentuk kegiatan, seperti observasi informal terhadap reaksi peserta didik, tes, 

                                                           
41 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,… hlm.25. 

  
42 Fathul Mujib, dkk, metode permainan-permainan Edukatif dalam belajar bahasa 

Arab, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hlm.64. 
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observasi terstruktur terhadap kinerja, penggunaan diskusi dan catatan-catatan 

atau komentar-komentar untuk memberikan umpan balik kepada peserta 

didik.43 

g. Anak yang belajar  

Anak yang belajar, atau sering disebut dengan siswa merupakan 

komponen yang sangat penting pula dalam pembelajaran. Suatu proses 

belajar-mengajar tanpa siswa tidak akan terlaksana, dan juga proses belajar-

mengajar berpacu agar siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran. Proses 

belajar-mengajar yang mengabaikan kondisi dan perkembangan serta 

karakteristik siswa pada umumnya, akan mengalami hambatan-hambatan dan 

kegagalan. Pemahaman terhadap karakteristik siswa bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagian-bagian kepribadian siswa yang perlu diperhatikan 

untuk kepentingan rancangan pembelajaran.44  

h. Guru 

Guru merupakan pemegang peran dan tugas yang sentral dalam proses 

belajar-mengajar. Sukses atau tidaknya serta bermutu atau tidaknya proses 

belajar mengajar sangat tergantung pada kepribadian guru.45 Menurut 

Roestiyah N.K., tugas utama guru ialah mengajar, dimana guru harus 

                                                           
43 Ibid, hlm. 28.  
 
44 Ibid., hlm. 29. 
 
45 Ibid., hlm. 32. 

  



31 

 

membimbing anak belajar, dengan menyediakan situasi kondisi yang tepat, 

agar potensi anak dapat berkembang semaksimal mungkin.46 Sedangkan 

peranan guru dalam interaksi belajar-mengajar antara lain ialah:  

1. Sebagai fasilitator 

2. Sebagai pembimbing  

3. Sebagai motivator  

4. Sebagai organisator 

5.  Sebagai manusia sumber47 

Adapun para ahli pendidikan muslim menyampaikan menyangkut metode 

efektif pengajaran yang diinginkan adalah sebagai berikut:  

1. Mereka menuntut guru untuk berusaha seserius mungkin mendekatkan 

materi pengetahuan yang diajarkan dengan pemahaman subjek didik 

seiring dengan perkembangan usianya, tingkat kematangan bahasa, dan 

kecerdasannya. Kemudian secara bertahap pengajaran berawal dari hal 

yang sederhana menuju hal yang komplek., dari hal yang akrab dengan 

pengalaman subjek didik menuju hal yang asing baginya. Ibnu Jama’ah 

menyatakan bahwa guru dituntut untuk serius mengajar subjek didik 

sesuai dengan tingkat pemahamannya, jangan sampai guru  mengajarkan 

materi tidak proporsional dan tidak dapat dipahami subjek didiknya. Kalau 

                                                           
46 Ibid., hlm. 32. 
  
47  Ibid., hlm. 33.  
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memang perlu penjabaran, pengulangan, dan pemberian contoh, maka ia 

harus bersedia melakukannya.  

2. Untuk mencapai tujuan ini diperlukan tiga tahapan sistemik, yaitu:  

a. Guru menyampaikan problem inti dari setiap bab kajian dengan 

elaborasi yang bisa dipahami oleh subjek didik, agar secara umum 

diperoleh gambaran utuh keseluruhan bab kajian.  

b. Setelah akhir bab kajian, dilanjutkan ke bab selanjutnya secara 

bertahap dengan mengulas ragam variasi pendapat yang berkembang 

secara elaboratif-diskursif.  

c. Guru menyelesaikan dan menjelaskan problem-problem pelik yang 

tidak terpecahkan, agar subjek didiknya bisa mencapai penguasaan 

materi yang argumentatif. 

3. Setelah solidasi tahap-tahap pemantapan alam penguasaan dan 

pengembangan materi pembelajaran subjek didik, guru perlu menyusun 

strategi lanjut dengan metode diskusi, dialog-diskursif, adu-argumentasi.  

Dengan adanya metode diskusi dan dialog-diskursif, peserta didik akan 

menapatkan pengalaman pribadi sehingga materi pembelajaran akan 

tertanam kuat. al-Thusi mengungkapkan, bahwa penuntut ilmu perlu 

berdialog-diskursif.48 Ulangan dan penghafalan bagi pemantapan 

pengetahuan yang diperoleh memang memegang peranan penting. Ibnu 

                                                           
48 Ibid., hlm. 210.  
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Jama’ah menyatakan bahwa apabila guru selesai menjelaskan materi 

pelajaran, patut kiranya ia mengajukan beberapa pertanyaan yang terkait 

kepada peserta didiknya untuk mengetahui tingkat pemahaman dan 

penguasaan mereka.49  Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan menyatakan 

bahwa: dalam proses pendidikan agama islam, metode mempunyai 

kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia 

menjadi sarana membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam 

kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami oleh 

peserta didik menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap 

tingkah lakunya.50 Bagaimanapun akhirnya metode mempunyai peran 

yang penting bagi tercapainya tujuan pembelajaran, sehingga penting bagi 

guru untuk memilih dan menggunakan metode yang efektif dan efisien.   

 

G.  SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran isi 

skripsi. Secara keseluruhan penelitian ini dibagi menjadi empat bab yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

                                                           
49 Ibid, hlm. 211. 
 
50 Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2001), hlm. 163.  
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Dalam bab ini, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi  Gambaran Umum Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri  

Bab ini meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi MDNU, 

struktur organisasi, kondisi guru dan siswa, serta sarana dan prasarana yang 

mendukung kegiatan pembelajaran.   

Bab III : Penyajian Analisis Data 

Bab ini merupakan pemaparan data tentang metode pembelajaran kitab 

Syarḥu Kailānī ‘Izzī di kelas III M II MDNU Putri , hasil pembelajarn kitab 

tersebut, serta faktor-faktor yang menunjang dan menghambat pembelajaran 

siswi yang mengikuti pembelajaran kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī di kelas III M II 

MDNU Putri .  

Bab IV: Penutup 

Dalam bab ini peneliti mengungkapkan kesimpulan, saran-saran dan penutup 

disertai lampiran-lampiran dan daftar pustaka.  
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BAB IV 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dari BAB III tentang 

pembelajaran kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī di kelas III Marḥalah II Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Metode yang digunakan dalam pembelajaran sharaf dengan menggunakan kitab Syarḥu 

Kailānī ‘Izzī di kelas III M II MDNU Putri adalah Grammar Translation Method 

(Ṭāriqah al- Qawā’id Wa al- Tarjamah).  

2.  Hasil yang dicapai Peserta didik kelas III M II dalam pembelajaran kitab Syarḥu Kailānī 

‘ Izzī tergolong Baik dan telah memenuhi standar ketuntasan belajar minimal yang 

ditentukan oleh MDNU Putri dengan nilai rata-rata 65.  

3. Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran kitab Syarḥu 

Kailānī ‘Izzī yaitu  

a. Pendukung pembelajaran kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī  

1) Adanya minat dan semangat ustadzah yang tinggi 

2) Penjelasan yang dilakukan oleh teman sebaya 

3) Sumber belajar yang tidak terbatas  

b. Penghambat pembelajaran kitab Syarḥu Kailānī ‘Izzī  

1) Kondisi siswa yang kelelahan sehingga kurang bisa konsentrasin dalam 

pembelajaran   

2) Belum adanya kurikulum yang jelas dalam pembelajaran 
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B. Saran-saran  

1. Sebaiknya dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode yang bervariasi 

sehingga peserta didik tidak jenuh dengan satu metode saja, serta mampu 

meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran. Bahkan akan lebih baik jika 

setiap materi yang berbeda diajarkan menggunakan metode yang berbeda pula, 

disesuaikan dengan materi yang diajarkan.  

2. Akan lebih baik jika peserta didik juga memiliki dan menggunakan referensi lain 

selain kitab Syarḥu Kaylȃnȋ ‘Izzȋ dan terjemahannya sebagai sumber pengetahuan, 

sehingga pengetahuan peserta didik semakin luas.  

3. Sebaiknya guru meminta peserta didik agar belajar amṡilah taṣrīfiyyah selain  

maqāyis li al Tashrīf  yang dijadikan dasar pentashrifan kata dalam kitab Syarḥu 

Kaylȃnȋ  ‘Izzȋ. 

4. Sebaiknya ustadzah meminta kepada staf bagian kurikulum dan pengajaran agar 

segera menyusun kurikulum yang sesuai dengan GBPP agar kegiatan belajar 

mengajar berjalan sesuai harapan.  

 

C. Kata Penutup  

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, segala puji  dan syukur yang tak terhitung penulis 

panjatkan kepada Allah SWT yang telah menyertai langkah penulis, melimpahkan 

nikmat, taufiq dan hidayah-Nya serta meneguhkan hati penulis sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri pada 

khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Skripsi ini tidak akan selesai tanpa 

bantuan dari berbagai pihak yang telah bersedia membantu kelancaran penyusunan 
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skripsi ini, untuk itu penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya 

bagi seluruh pihak yang telah memberikan bantuan baik bantuan moral ataupun spiritual, 

semoga Allah membalas segala kebaikan kalian dengan sebaik-baiknya balasan.  

Selanjutnya, meskipun penulis telah menyusun skripsi ini dengan segala 

kemapuan yang ada, penulis sadar bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna. Untuk itu 

saran dan kritik yang membangun dari pembaca sangat penulis harapkan.  

Akhir kata, penulis memohon semoga Allah SWT senantiasa memberikan 

perlindungan, pengawasan dan petunjuk agar seluruh umat yang beriman selalu berada di 

bawah naungan Nya.  

 

Yogyakarta, 28 November 2013 

Penyusun,  

 

 
iDwi Rahmawat 

NIM. 09420144 
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